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ABSTRACT

In Indonesia, hypertension is the third killer after diarrhea and respiratory tract. People who are
overweight/ obese tend to have higher blood pressure. Most hypertension is caused by atherosclerosis due
to high cholesterol and triglyceride levels in the blood due to excessive fat consumption. The purpose of
this study was to analyze the relationship between BMI and Total Cholesterol Levels with Blood Pressure
in Posbindu PTM Ngudi Waras Perum Josroyo Indah Jaten. This study uses a cross sectional approach to
the type of observational analytic research. Data collection is carried out by conducting a blood pressure
checking, BMI measurements, and an examination of total cholesterol. The population in this study were all
Posbindu participants, the sampling technique used accidental sampling with 16 respondents. The results
of the study were arranged based on frequency distribution in tabular form using Microsoft Excel or SPSS
16.00. Based on the bivariate analysis between BMI and blood pressure, the multiple R values are 0.02927
and R2 0.000857 so that it is concluded that there is a relationship but not too strong. Based on a bivariate
analysis between cholesterol levels and blood pressure, the multiple R values are 0.227337 and R2 0.051682,
so it is concluded that there is a relationship but not too strong. Based on multivariate analysis between BMI
and cholesterol levels with blood pressure there is a relationship but not too strong. This is indicated by the
number Multiple R 0.229405 and R2 0.052627.
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ABSTRAK

Di Indonesia penyakit hipertensi menjadi pembunuh nomor tiga setelah diare dan saluran nafas. Orang
yang overweight/obesitas cenderung memiliki tekanan darah lebih tinggi. Sebagian besar hipertensi disebabkan
oleh arterosklerosis karena tingginya kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah akibat konsumsi lemak
yang berlebihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan IMT dan Kadar Kolesterol Total
dengan Tekanan Darah di Posbindu PTM Ngudi Waras Perum Josroyo Indah Jaten. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional dengan jenis penelitian observasional analitik. Pengambilan data dalam dilakukan
dengan melakukan pemeriksaan TD, pengukuran BB dan TB, serta pemeriksaan kolesterol total. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta Posbindu, teknik pengambilan sampel menggunakanAccidental
sampling dengan 16 responden. Hasil penelitian disusun berdasarkan distribusi frekuensi dalam bentuk tabel
menggunakan Microsoft Excel atau SPSS 16.00. Berdasakan analisis bivariat antara IMT dan tekanan darah
menunjukkan angka multiple R 0.02927 dan R? 0.000857sehingga disimpulkan terdapat hubungan tetapi
tidak terlalu kuat. Berdasakan analisis bivariat antara kadar kolesterol dan tekanan darah menunjukkan angka
multiple R 0.227337 dan R? 0.051682 schingga disimpulkan terdapat hubungan tetapi tidak terlalu kuat.
Berdasarkan analisis multivariat antara IMT dan kadar kolesterol dengan tekanan darah ada hubungan tetapi
tidak terlalu kuat. Hal ini ditunjukkan dengan angka Multiple R 0.229405 dan R? 0.052627.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Kadar Kolesterol Total, Tekanan Total

PENDAHULUAN angkanya mencapai 31,7%. Hipertensi dikenal juga
dengan tekanan darah tinggi dan sering disebut
sebagai “silent killer” karena terjadi tanpa tanda
dan gejala, sehingga penderita tidak mengetahui
jika dirinya terkena hipertensi. Hasil penelitian
mengungkapkan sebanyak 76,1% tidak mengetahui

Prevalensi hipertensi diperkirakan terus
meningkat, dan diprediksi pada tahun 2025
sebanyak 29% orang dewasa diseluruh dunia
menderita hipertensi, sedangkan di Indonesia
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dirinya mengalami hipertensi (KEMENKES, 2013
dalam Hermanto, 2014).

Tekanan darah tidak konstan di sepanjang daur
hidup seseorang. Tekanan darah lebih rendah saat
lahir dan akan meningkat secara bertahap dengan
bertambahnya usia. Pada usia 16-18 tahun, tekanan
darah mencapai kadar dewasa. Kemungkinan besar
tekanan darah akan meningkat terus setelah usia
60 tahun. Di Indonesia penyakit tekanan darah
tinggi menjadi pembunuh nomor tiga setelah diare
dan saluran nafas, angka kematian akibat penyakit
jantung pada usia lanjut dengan hipertensi adalah
3 kali lebih sering dibandingkan pada usia lanjut
tanpa hipertensi di usia yang sama (Sudjaswandi
dkk, 2003 dalam Wiria, 2015).

Penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia
pada tahun 2007 sebanyak18.960.000 jiwa dan
meningkat menjadi 20.547.541 jiwa pada tahun
2009 (Nyoman, 2013 hasil pemeriksaan tes klien di
Posbindu PTM NgudiWaras Perum Josroyo Indah
Jaten.dalam Bradley, 2015). Seiring dengan proses
menuatersebut, tubuh mengalami berbagai masalah
kesehatan yang disebut penyakit degeneratif. Salah
satu contohnya adalah penyakit darah tinggi yang
merupakan faktor resiko utama dari perkembangan
penyakit jantung dan stroke, dan disebut sebagai
“the silent disease” karena tidak terdapat tanda atau
gejala yang dapat dilihat dari luar (Junita, 2014).

Proses penuaan adalah proses penurunan
fungsi tubuh yang mengakibatkan perubahan-
perubahan meliputi perubahan fisik, psikologis,
sosial dan spiritual. Pada perubahan fisiologis
terjadi penurunan sistem kekebalan tubuh dalam
menghadapi gangguan dari dalam maupun luar
tubuh. Salah satu gangguan kesehatan yang
paling banyak dialami lansia adalah pada sistem
kardiovaskuler (Teguh, 2009 dalam Astari, 2012).
Secara alamiah lansia akan mengalami penurunan
fungsi organ dan mengalami labilitas tekanan darah
(Mubarak dkk, 2006 dalam Astari, 2012) Oleh sebab
itu, lansia dianjurkan untuk selalu memeriksakan
tekanan darah secara rutin agar dapat mencegah
penyakit kardiovaskuler khususnya hipertensi
(Martono & Pranaka, 2009 dalam Astari, 2012).

BAHAN DAN METODE

Penelitianyangdilakukandenganmenggunakan
pendekatan cross sectional. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian observational analitik.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah,
pengukuran BB dan TB, serta pemeriksaan kadar
kolesterol darak dengan menggunakan strip.

Penelitian ini dilaksanakan di Di Posbindu PTM
NgudiWaras Perum Josroyo Indah Jaten. Waktu
penelitiannya adalah bulan Februarisampai dengan
Juli 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta posbindu PTM Ngudi Waras Perum
Josroyo Indah Jaten. Tehnik sampling yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah Accidental
Sampling dengan 16 responden.

Variabel dalam penelitian ini adalah Indeks
Massa Tubuh, Tekanan Darah dan Kadar Kolesterol
Total. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Sfighmomanometer (alat ukur Tekanan
Darah), staturemeter (alat ukur Tinggi Badan),
timbangan Berat Badan dan kolesterol strip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada peserta Posbindu
PTM Ngudi Waras Perum Josroyo Indah Jaten.

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini
yang ditampilkan adalah umur responden

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan
Umur Responden

Umur Responden Total

(Tahun) N Presentase (%)
< 45 tahun 7 43.75
45 — 59 tahun 7 43.75
60 - 74 tahun 2 12.50
Jumlah 16 100.00

Sumber: Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian
besar responden berusia kurang dari 60 tahun
sejumlah 14 (87.50%) responden.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan
Pekerjaan Responden

Pekerjaan Total
N Persentase
PNS 3 18.75
Swasta 1 6.25
Guru 1 6.25
IRT 12 75.00
Jumlah 16 100.00
Sumber: Data Primer 2019
Tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar

responden mempunyai riwayat pekerjaan sebagai
IRT/Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 12 (75%)
responden.
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan
TingkatPendidikan Responden

Pendidikan Total
N Persentase
Sarjana 5 31.25
SMA 9 56.25
SMP 2 12.50
Jumlah 16 100.00

Sumber: Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan sebagian
besar responden mempunyai riwayat pendidikan
SMA sebanyak 9 (56.25) responden.

2. Analisis Univariat
a. Indeks Massa Tubuh

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan

Indeks Massa Tubuh
Pemantaatan Total
Posyandu N Persentase (%)
Normal 11 68.75
Boderline 3 18.75
Tinggi 2 12.50
Jumlah 16 100.00

Sumber: Data Primer 2019

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasar-
kan Indeks Massa Tubuh menggambarkan
bahwa sebagian besar responden mengalami
obesitas 1 yaitu sebanyak 8 (50.00%)
responden.

b. Kadar Kolesterol

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan

Kadar Kolesterol
Pemanfaatan Total
Posyandu N Persentase (%)
Normal 11 68.75
Boderline 3 18.75
Tinggi 2 12.50
Jumlah 16 100.00

Sumber: Data Primer 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian responden memiliki kadar
kolesterol yang normal yaitu sebanyak 11
responden.

c. Tekanan Darah

Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan
Tekanan Darah

Tekanan Darah Total

N Persentase (%)
Hipotensi 0 0.00
Normal 5 31.25
Hipertensi 11 68.75
Jumlah 16 100.00

Sumber: Data Primer 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian responden memiliki hipertensi
yaitu sebanyak 11 (68.75%) responden.

3. Analisis Bivariat

a. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Tekanan Darah

Tabel 4.7 SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.02927
R Square 0.000857
Adjusted R

Square -0.07051
Standard

Error 0.495303
Observations 16

Sumber : Data Primer 2019

Multiple R (R majemuk) adalah suatu
ukuran untuk mengukur tingkat (keeratan)
hubungan linear antara variabel terikat dengan
seluruh variabel bebas secara bersama-sama.
Pada kasus dua variabel (satu variabel terikat
dan satu variabel bebas), besaran r (biasa
dituliskan dengan huruf kecil untuk dua
variabel) dapat bernilai positif maupun negatif
(antara -1 —1). Nilai R yang lebih besar (+ atau
-) menunjukkan hubungan yang lebih kuat.
Pada tabel 4.7 Multiple R menunjukkan angka
0.02927, sehingga bisa disimpulkan bahwa
antara Indeks Massa Tubuh dan Tekanan
Darah terdapat hubungan tetapi tidak terlalu
kuat, hal ini ditunjukkan dari R? 0.000857 yang
menjauhi angka 1. Hal ini sesuai dengan teori
yang dinyatakan oleh Sutanto (2010), bahwa
salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya
hipertensi adalah obesitas. Teori tersebut juga
sesuai dengan hasil pemeriksaan dimana dari
16 responden ada 9 (56.25%) responden yang
mengalami obesitas. Dari 9 responden tersebut
ada 6 responden (66.67%) yang mengalami
hipertensi
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b. Hubungan Kadar Kolesterol

Tekanan Darah
Tabel 4.8 SUMMARY OUTPUT

dengan

Regression Statistics

Multiple R 0.227337
R Square 0.051682
Adjusted R

Square -0.01605
Standard Error 0.482541
Observations 16

Sumber : Data Primer 2019

Pada table 4.8 Multiple R menunjukkan
angka 0.227337 sehingga bisa disimpulkan
bahwa antara Kadar Kolesterol dan Tekanan
Darah terdapat hubungan tetapi tidak terlalu
kuat, hal ini ditunjukkan dari R? 0.051682
yang menjauhi angka 1.Data tersebut
didukung dengan teori menurut Maryati
(2017), dimana kadar kolesterol tinggi
dalam darah berhubungan dengan tekanan
darah tinggi (hipertensi), penyempitan serta
kakunya dinding pembuluh darah akibat
dari penumpukan kolesterol pada pembuluh
darah dapat menyebabkan tekanan darah
meningkat. Berdasarkan hasil pemeriksaan
dari 16 responden ada 5 responden (31.25%)
mempunyai kadar kolesterol di atas normal
(> 200 mg/ dL). Dari 5 responden tersebut,

mayoritas menderita hipertensi yaitu 4
responden (80 %).
c. Analisis Multivariat

Untuk mengetahui hubungan antara

Indeks Massa Tubuh dan Kadar Kolesterol
dengan Tekanan darah.

Tabel 4.9 SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.229405
R Square 0.052627
Adjusted R

Square -0.09312
Standard Error 0.500507
Observations 16

Sumber : Data Primer 2019

Multiple R (R majemuk) adalah suatu
ukuran untuk mengukur tingkat (keeratan)
hubungan linear antara variabel terikat dengan
seluruh variabel bebas secara bersama-sama.
Pada kasus untuk lebih dari dua variabel,

besaran R selalu bernilai positif (antara
0 — 1). Nilai R yang lebih besar (+ atau -)
menunjukkan hubungan yang lebih kuat.
Pada tabel 4.9 Multiple R menunjukkan
angka 0.229405, sehingga bisa disimpulkan
bahwa antara Indeks Massa Tubuh dan Kadar
Kolesterol dengan Tekanan Darah terdapat
hubungan tetapi tidak terlalu kuat, hal ini
ditunjukkan dari R? 0.052627 yang menjauhi
angka 1.Hasil penelitian tersebut didukung
dengan teori menurut Beevers dkk (2007), yang
menyatakan bahwa orang yang overweight/
obesitas cenderung memiliki tekanan darah
yang lebih tinggi dari pada orang yang
memiliki berat badan normal/kurus. Widharto
(2007) juga menyatakan bahwa sebagian besar
hipertensi disebabkan oleh arterosklerosis
karena tingginya kadar kolesterol dan
trigliserida dalam darah akibat konsumsi
lemak yang berlebihan. Dari hasil pemeriksaan
didapatkan data 18.75% responden dengan
IMT overweight/obesitas mempunyai kadar
kolesterol tinggi dan hipertensi. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa antara Indeks Massa
Tubuh dan Kadar Kolesterol dengan Tekanan
Darah terdapat hubungan tetapi tidak terlalu
kuat.

SIMPULAN

Hasil Penelitian Hubungan Indeks Massa
Tubuh dan Kadar Kolesterol dengan Tekanan Darah
dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan kelompok umur, sebagian
besar responden berusia kurang dari 60 tahun
sejumlah 14 (87.50%) responden .

2. Berdasarkan kelompok jenis pekerjaan,
sebagian besar responden mempunyai pekerjaan
sebagai IRT/Ibu Rumah Tangga sebanyak 12 (75%)
responden.

3. Berdasarkan kelompok tingkat pendidikan,
sebagian besar responden mempunyai riwayat
pendidikan SMA sebanyak 9 (56.25) .

4. Berdasakan analisis bivariat antara indeks
massa tubuh dan tekanan darah menunjukkan angka
multiple R 0.02927 dan R? 0.000857sehingga bisa
disimpulkan terdapat hubungan tetapi tidak terlalu
kuat.

5. Berdasakan analisis bivariat antara kadar
kolesterol dan tekanan darah menunjukkan angka
multiple R 0.227337 dan R? 0.051682 sehingga
bisa disimpulkan terdapat hubungan tetapi tidak
terlalu kuat.
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6. Berdasarkan analisis multivariat antara
IMT dan kadar kolesterol dengan tekanan darah
ada hubungan tetapi tidak terlalu kuat. Hal ini
ditunjukkan dengan angka Multiple R 0.229405
dan R? 0.052627.
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